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The Balinese Project is a business that sells traditional
Balinese clothing, such as Kamen cloth, men's shawl cloth,
and traditional Balinese accessories, especially for men. In
carrying out business activities, this business still uses
conventional methods, so the main problems faced by the
Balinese Project business are 1) lack of partner
understanding regarding product branding; 2) not yet optimal
in determining digital marketing strategies and digital
technology in marketing efforts; 3) partners are not yet
optimal in recording and managing merchandise inventory.
The target participants in this PKM are 2 people. The
community service activity method is divided into several
stages: planning, implementation, evaluation, and reflection.
Training activity targets are measured by understanding and
skills tests according to the training topic before and after
training, then comparing and calculating the increase or
difference. The results of service activities show that (1) after
training activities partners can carry out product branding
through developing packaging design and increasing
understanding and skills by 40.99% in the good category; (2)
after training activities, partners can understand marketing
strategies and implement digital marketing with an increase
in understanding and skills of 43.75% in the good category;
(3) after training activities partners were able to carry out
inventory management with an increase in understanding
and skills of 56.5% in the good category. In this activity, all
participants gave very positive responses.

Abstrak

Balinese Project merupakan usaha yang bergerak dibidang
penjualan busana adat Bali, seperti kain kamen, kain saput
pria, udeng hingga accessories adat bali khususnya pria.
Dalam melakukan aktivitas bisnis, usaha ini masih
mneggunakan cara konvensional, sehingga permasalahan
utama yang dihadapi usaha Baliniese Project adalah 1)
kurangnya pemahaman mitra terkait branding produk; 2)
belum optimal dalam menentukan strategi digital marketing
dan teknologi digital dalam upaya pemasaran; 3) mitra belum
optimal dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan
persediaan produk dagang. Target peserta dalam PKM ini
berjumlah 2 orang. Metode kegiatan pegabdian dibagi
menjadi beberapa tahap yaitu; perencanaan, pelaksanaan,
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evaluasi dan refleksi. Pengukuran target kegiatan pelatihan
diberikan tes pemahaman dan keterampilan sesuai dengan
topik pelatihan sebelum dan sesudah pelatihan kemudian
dibandingkan  dan  dihitung  peningkatannya  atau
perbedaannya. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa (1) setelah kegiatan pelatihan mitra mampu
melakukan branding produk melalui pengembangan desain
kemasan dan peningkatan pemahaman serta keterampilan
sebesar 40,99% dengan kategori baik; (2) setelah kegiatan
pelatihan, mitra mampu memahami strategi pemasaran dan
menerapkan digital marketing dengan peningkatan
pemahaman serta keterampilan sebesar 43,75% pada
kategori baik; (3) setelah kegiatan pelatihan mitra mampu
melakukan manajemen inventori dengan peningkatan
pemahaman serta keterampilan sebesar 56,5% pada
kategori baik. Pada kegiatan ini seluruh peserta memberikan
respon yang sangat positif.

PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi internet di era digital yang berfokus pada
branding produk dan strategi marketing menjadi sangat penting dalam
menjalankan usaha dagang (Darmawan et al., 2022). UMKM yang
kurang aktif secara digital mungkin kehilangan peluang untuk
mencapai pasar yang lebih luas dan mengembangkan usahanya
(Rifianita et al., 2022). Banyak pemilik UMKM mungkin tidak memiliki
latar belakang pendidikan atau pelatihan yang cukup dalam hal
penerapan teknologi (Darmawan et al., 2022). Salah satunya UMKM
yang bergerak dibidang busana adat Bali yaitu Balinese Project.

Balinese project merupakan usaha yang bergerak dibidang
penjualan pakaian adat Bali. Penjualan pakaian dilakukan di rumah
pemilik usaha yang bernama bernama | Ketut Pasek Gd Wahyuda.
Produk yang dipasarkan terdiri dari kain kamen, kain saput pria, udeng
hingga accessories yang biasanya dibawa saat mengenakan pakaian
adat bali khususnya pria.

Sarana prasarana serta SDM yang dimiliki oleh UMKM berupa
sepeda motor, sebuah handphone, media social berupa instagram dan
dua orang pegawai. Pendapatan yang dihasilkan dari penjualan
produk setiap bulannya rata-rata berkisar antara Rp.1000.000, hingga
Rp.1500.000, penjualan produk meningkat biasanya saat menyambut
hari raya agama Hindu ataupun kegiatan adat. Berikut ini adalah
dokumentasi produk Balinese Project.
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Gambar 1. Contoh Produk Balinese Project

Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra pada hari Sabtu, 30
Oktober 2023 diketahui bahwa 1) Dilihat dari kondisi brand, usaha
penjualan busana adat Bali ini sudah memiliki nama yaitu Balinese
Project, namun pengenalan brand belum didukung dengan desain
kemasan produk; 2) Balinese project telah memiliki sosial media
berupa instragam namun selama ini penggunaan dan kontennya
belum optimal, hal ini dapat dilihat dari kondisi dimana sangat jarang
pelanggan berbelanja maupun bertanya terkait produk melalui social
media yang mereka miliki; 3) Selain itu diketahui pula mitra belum
optimal dalam menerapkan strategi pemasaran digital (digital
marketing) lainnya. Hal ini dapat dilihat bahwa proses pemasalahan
hanya melalui Instagram dan juga WhatsApps saja. Mitra masih belum
menggunakan layanan e-commerce yang tersedia, karena karyawan
mungkin tidak memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk
mengelola platform e-commerce; 4) mitra belum memahami dan belum
optimal melakukan pencatatan serta pengelolaan persediaan produk
dagang.

Sesuai kondisi eksisting mitra, maka tim PKM melakukan
pelatihan pengembangan branding produk dan strategi digital
marketing, pelatihan pencatatan serta pengelolaan persediaan produk
dagang. Branding merupakan sebuah citra agar produk dapat menarik
dan melekat di benak konsumen (Mahfirah et al., 2023). Tujuan dari
branding yaitu untuk mengenalkan brand/merek dagang agar selalu
diingat oleh konsumen (Mahfirah et al., 2023). Fungsi branding dalam
sebuah produk adalah sebagai pembeda, daya tarik, promosi dan ciri
khas sebuah produk (Maryam & Widjajani, 2023).

Para pelaku UMKM di era digital ini harus membangun merek
yang kuat, agar produk yang dipasarkan secara daring bisa merebut
hati konsumen (Xaverius et al., 2022). Berkaitan dengan
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permasalahan tentang stategi pemasaran produk, solusi yang
diusulkan adalah perlu dirancang melakukan pelatihan digital
marketing dan mitra dapat memasarkan produk melalui penggunaan
e-commerce (tokopedia) sebagai sarana komunikasi dalam
menjalankan bisnis (Agmala, 2021). E-commerce merupakan salah
satu platform yang dapat digunakan untuk melakukan pemasaran
dengan menampilkan informasi lokasi dan pelaku usaha (Yuliani &
Novita, 2019).

Permasalahan lainnya terkait pengelolaan persediaan barang
dilakukan pelatihan pengelolaan dan pencatatan barang/ produk.
Keahlian dan pengetahuan tentang pengelolaan usaha yang baik
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan usaha (gustina et al., 2019).
Persediaan merupakan aspek penting yang harus dimiliki perusahaan,
tanpa persediaan maka tidak ada aktivitas jual beli (Bashir et al., 2020).
Jika stok persediaan barang dagang berkurang akan berdampak pada
terhambatnya penjualan barang dagang.

Sebaliknya, apabila terdapat stok persediaan berlebih bisa
berdampak pada bertumpuknya persediaan sehingga beresiko pada
terjadinya kerusakan, kadaluarsa dan pada akhirnya tidak dapat dijual
kembali kepada pelanggan (Mira Veranita et al., 2021). Pengelolaan
manajemen persediaan yang tidak baik dalam UMKM berisiko pada
kerugian yang dapat berdampak pada penurunan pendapatan (Bashir
et al., 2020). Sesuai dengan solusi yang ditawarkan oleh tim pengusul
pengabdian, perlu dilihat kondisi dan kesiapan mitra. Dilihat dari
kesiapan mitra diketahui informasi sebagai berikut; 1) Mitra memiliki
akses internet dalam menjalankan bisnis; 2) Mitra memiliki
smartphone; 3) Pegawai memiliki pengetahuan dasar dalam
menjalankan komputer dan menggunakan smartphone.

METODE PELAKSANAAN

Mitra pada Program Kemitraan Masyarakat (PKM) merupakan
UMKM yang bergerak di bidang penjualan pakaian Adat Bali khusus
pria. Balinese Project didirikan 14 Oktober 2019. Balinese Project
beralamat di JI| Waturenggong No 104 Panjer, Kecamatan Denpasar
Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. Program Kemitraan Masyarakat
ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu (1) pelatihan branding produk dan
pengembangan branding produk melalui pengembangan desain
kemasan produk, (2) pelatihan strategi digital marketing menggunakan
menggunakan e-commerce (Tokopedia), (3) pelatihan pencatatan
serta pengelolaan persediaan produk dagang menggunakan aplikasi
Inventory management. Kegiatan dilaksanakan 18 Maret 2024 hingga
27 Maret 2024. Target peserta dalam PKM ini berjumlah 2 orang
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Kegiatan ini Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini dibagi
menjadi beberapa tahapan kerja yaitu;

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan pelatihan
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Gambar 2. Tahap-Tahap Kegiatan Pengabdian

1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan selama satu bulan dengan
program kegiatan sebagai berikut;

a) Sosialisasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM)

Pada tahap ini tim pengusul melakukan sosialisasi terkait
kegiatan PKM kepada mitra. Kegiatan ini diawali dengan
menyampaikan tujuan PKM dan wawancara kepada mitra untuk
menggali permasalahan terkait kegiatan pelatihan pengembangan
branding produk dan strategi digital marketing, pencatatan serta
pengelolaan persediaan produk dagang yang selama ini
dilakukan oleh mitra.
b) Menyusun program dan modul pelatihan.
Tim pengusul merancang kegiatan pelatihan dan modul
pelatihan. Modul pelatihan dirancang berdasarkan hasil analisa
situasi, identifikasi permasalahan, analisa kebutuhan dan
potensi mitra.
2) Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pelatihan pengembangan
branding produk dan strategi digital marketing, pelatihan
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pencatatan serta pengelolaan persediaan produk dagang oleh tim
dosen dan dibantu oleh anggota nmahasiswa.

3) Tahap pendampingan
Pada kegiatan ini tim PKM mendampingi mitra dalam
mengimplementasikan branding produk dan strategi pemasaran
menggunakan e-commerce (Tokopedia). Jika terdapat kendala-
kendala yang dialami oleh mitra selama tahap pendampingan ini,
maka tim PKM akan membantu mitra dalam mengatasi
permasalahan tersebut

4) Tahap evaluasi dan refleksi

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketercapaian
target kegiatan vyaitu; (1) Adanya peningkatan ketrampilan
branding produk yang dialami oleh mitra, (2) meningkatnya
kemampuan menerapkan strategi digital marketing yang dilakukan
oleh mitra menggunakan e-commerce bagi mitra, 3) Adanya
meningkatnya kemampuan pencatatan serta pengelolaan
persediaan produk dagang.

Pengukuran target kegiatan pelatihan diberikan tes
pemahaman dan keterampilan sesuai dengan topik pelatihan
sebelum dan sesudah pelatihan kemudian dibandingkan dan
dihitung peningkatannya atau perbedaannya. Target Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah pertama, terjadi
peningkatan pemahaman mitra terkait branding produk dengan
kriteria pencapaian 80-100%. Kedua, terjadi peningkatan
pemahaman mitra tentang strategi digital marketing dengan
kriteria pemahaman dan implementasi pencapaian 80-100%.
Ketiga mitra terjadi peningkatan pemahaman mitra tentang
pencatatan dan pengelolaan persediaan produk dagang dengan
kriteria pemahaman dan implementasi pencapaian 80-100%.
Berdasarkan hasil refleksi kegiatan kemudian akan ditetapkan
rekomendasi-rekomendasi terhadap keberlangsungan
pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya, contohnya apakah
perlu dilaksanakan pelatihan terkait pengembangan usaha seperti
pengembangan pemasaran produk dengan strategi lainnya.
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Tabel 1. Aspek Tes Penilaian Keterampilan Branding Produk, Strategi Pemasaran
dan Digital Marketing, serta Manajemen Inventori

No Aspek Indikator Jumlah
Penilain pertanyaan
1 Branding a. Mitra memahami konsistensi visual dan Identitas 2
Produk Merek dagang
b. Mitra mampu memberikan pesan dan komunikasi 2

merek yang baik kepada konsumen
c.Mitra memahmi pentingnya keterlibatan dan

loyalitas pelanggan dan memiliki keterampilan 2

untuk memberikan pelayanan yang beaik kepada

konsumen. 2
d.Mitra memahami pentingnya inovasi dan 2

diferensiasi produk
e.Mitra memahami pentingnya kesadaran dan
persepsi merek.

Jumlah 10
2 Strategi a.Mitra mampu melakukan perencanaan strategis 3
Pemasaran yaitu analisis pasar, tujuan pemasaran dan
dan Digital segmentasi pasar. 2
Marketing b. Mitra mampu mampu mengukur seberapa tinggi
Return on Investment (ROIl) dari kampanye 2
pemasaran yang dilakukan.
c. Mitra mampu membuat akun dan menggunakan 1
e-commerce (Tokopedia) sebagai sarana
pemasaran digital 2

d.Mitra mampu membuat dan mengelola konten
untuk digital marketing.

e.Mitra memahami dan mampu menjaga kualitas
layanan pelanggan, termasuk responsivitas
terhadap pertanyaan dan keluhan.

Jumlah 10
3 Manajemen a.Mitra mampu mengelola produk dalam hal 4
Inventori manajemen katalog produk, termasuk

penambahan, penghapusan, dan pembaruan
informasi produk.

b. Mitra mampu menggunakan aplikasi manajemen
inventori

c. Mitra memahami Inventory Turnover Ratio

d. Mitra mengetahui kualitas dan Kondisi Inventori

N NN

Jumlah 10
Keterangan:
a. Rentang skor setiap pertanyaan : 0-10
b. Nilai maksimal setiap aspek : 100
c. Nilai akhir setiap aspek ((total skor /nilai maksimal)
x 100

d. Kategori Skor Akhir
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Sangat Baik :81-100

Baik :61-80
Cukup :41-60
Kurang :21-40
Sangat Kurang :1-20

e. Peningkatan pemahaman mitra dapat dilihat dengan
membandingkan hasil pretest dan postest dari tes yang
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pertama dibagi menjadi dua vyaitu
membuat desain logo Produk UMKM Balinese Project dan pelatihan
strategi digital marketing dan pemasaran produk menggunakan e-
commerce (Tokopedia). Pada tahap perencanaan Tim PKM
merancang desain logo produk sesuai dengan kebutuhan mitra dan
merancang modul pelatihan.

Modul pelatihan dirancang berdasarkan hasil analisa situasi,
identifikasi permasalahan, analisa kebutuhan dan potensi mitra. Pada
tahap perancangan desain logo tim pengabdian merancang desain
logo dengan memperhatikan masukan dari pemiliki usaha. Berikut ini
adalah desain logo yang telah dibuat.

balinese.profect

Gambar 3. Desain Logo Produk UMKM Balinese Project

Selanjutnya pada hari senin, tanggal 18 Maret 2024 tim PKM
menuju lokasi mitra untuk menunjukkan logo produk pada Toko
Balinese Project sekaligus melakukan pelatihan strategi digital
marketing dan pemasaran produk menggunakan e-commerce
(Tokopedia). Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara offline. Adapun
dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 4. Diskusi Desain Logo Produk, Pelatihan Strategi Digital Marketing dan
Pemasaran Produk
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Gambar 5. Tampilan pemasaran produk melalui e-commerce

Pelatihan strategi digital marketing dan pemasaran produk
diberikan materi terkait penggunaan Tokopedia untuk pemesaran
produk busana adat. Kagiatan pelatihan berikutnya adalah
pengelolaan persediaan produk dagang menggunakan aplikasi
Inventory management berbasis mobile. Adapun kegiatan pelatihan
pengelolaan produk disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 6. Pelatihan Manajemen Inventori Produk

Luaran kegiatan dapat dilihat dari hasil rubrik penilaian
pemahaman mitra terkait branding produk melalui pengembangan
desain kemasan produk. Pengukuran ketercapaian target dan tujuan
pelatihan dilakukan menggunakan kuesioner dengan hasil sebagai
berikut.

Tabel 2. Skor Pemahaman Mitra Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Kategori Skor Pemahaman Branding Produk
Pretest Posttest
Peserta 1 50,00 Kurang 79,00 Baik
Peserta 2 45,00 Kurang 82,00 Sangat Baik
Rata-rata 47,5 Kurang 80,5 Baik
Kategori Skor Pemahaman dan Implementasi Strategi Pemasaran
Pretest Posttest
Peserta 1 40,00 Kurang 80,00 Baik
Peserta 2 50,00 Kurang 80,00 Baik
Rata-rata 45 Kurang 80 Baik
Kategori Skor Pemahaman dan Implementasi Pengelolaan Persediaan Barang
Pretest Posttest
Peserta 1 40,00 Kurang 79,00 Baik
Peserta 2 30,00 Kurang 82,00 Sangat Baik
Rata-rata 35 Kurang 80,5 Baik

Tabel 3. Rangkuman Rata-rata Skor Pemahaman Mitra Sebelum dan Sesudah

2 ==

Pelatihan
No Keterampilan Pretest Postest Kenaikan
(%)
1 Branding Produk 47.5 80.5 40.99%
2 Digital marketing 45 80 43.75%
3 Manajemen Pengelolaan Barang 35 80.5 56.52%
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Gambar 7. Histogram Pemahaman Mitra Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa (1) setelah
kegiatan pelatihan mitra mampu melakukan branding product melalui
pengembangan desain kemasan dan peningkatan pemahaman serta
keterampilan sebesar 40,99% dengan kategori baik; (2) setelah
kegiatan pelatihan, mitra mampu memahami strategi pemasaran dan
menerapkan digital marketing dengan peningkatan pemahaman serta
keterampilan sebesar 43,75% pada kategori baik; (3) setelah kegiatan
pelatihan mitra mampu melakukan manajemen inventori dengan
peningkatan pemahaman serta keterampilan sebesar 56,5% pada
kategori baik. Hasil analisis pemahaman mitra terkait branding produk
melalui pengembangan desain kemasan produk menunjukkan bahwa
sebelum kurang memahami dalam melakukan branding produk melalui
pengembangan desain kemasan produk pada usaha yang ditekuni,
namun setelah pelatihan seluruh peserta (100%) paham konsep
branding produk melalui pengembangan desain kemasan produk
dengan kategori baik.

Penggunaan digital marketing dalam operasional bisnis semakin
memudahkan menjangkau konsumen kapanpun dan dimanapun
(Putri & Nopriani, 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital
melalui digital branding mampu meningkatkan reputasi merek atau
brand untuk menjaga kelangsungan bisnis dan mampu bersaing dalam
dunia industri ini (Maryam & Widjajani, 2023). Selajutnya, terkait
manajemen persediaan barang, pemnfaatan teknologi digital juga
sangat penting untuk memudahkan pelaku usaha melakukan
pengelolaan barang (Sitanggang et al., 2021). Inventori berbasis digital
dapat meningkatkan keakuratan dalam pemantauan stok, efisiensi
proses ketersediaan barang, mengurangi biaya kerugian, dan
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mempercepat pelacakan serta pengelolaan dari berbagai pusat
distribusi (Rahayu et al., 2023). Hasil kegiatan pengabdian ini juga
sesuai pengadian yang dilakukan oleh Anardani et al. (2023) terkait
pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk UMKM desa
Kajang yaitu pelaku UMKM mampu mengoptimalkan pemasaran
produk UMKM dengan hasil diatas 60% peserta pelatihan mampu
menggunakan fitur-fitur yang dimiliki oleh website UMKM Kajang. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
mampu memudahkan memudahkan pelaku usaha dalam melakukan
proses pemasaran, branding produk dan meningkatkan pelayanan
bisnis.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan
lancar. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa (1) setelah
kegiatan pelatihan mitra mampu melakukan branding produk melalui
pengembangan desain kemasan dan peningkatan pemahaman serta
keterampilan sebesar 40,99% dengan kategori baik; (2) setelah
kegiatan pelatihan, mitra mampu memahami strategi pemasaran dan
menerapkan digital marketing dengan peningkatan pemahaman serta
keterampilan sebesar 43,75% pada kategori baik; (3) setelah kegiatan
pelatihan mitra mampu melakukan manajemen inventori dengan
peningkatan pemahaman serta keterampilan sebesar 56,5% pada
kategori baik. Pada kegiatan ini seluruh peserta memberikan respon
yang positif.

Melihat hasil pengabdian dan evaluasi kegiatan serta respon
mitra, dapat direkomendasikan agar mitra melanjutkan dengan
mendaftarkan Hak kekayaan intelektual (HKI) logo toko.
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